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ABSTRAK

PENGARUH APLIKASI PUPUK DAUN DAN ASAM SALISILAT
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN KOMPONEN PRODUKSI
TANAMAN KOPI ROBUSTA (Coffea canephora)

Oleh

FAJAR SYAHPUTRA

Produksi kop1 robusta (Coffea canephora) cenderung menurun akibat tingginya
kerontokan bunga dan buah yang dipengaruhi oleh ketidakseimbangan hara dan
cekaman lingkungan. Aplikasi pupuk daun dan asam salisilat merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan komponen produksi tanaman kopi.
Penelitian n1 bertujuan untuk mengetahur pengaruh pupuk daun dan asam salisilat
serta mteraksinya terhadap pertumbuhan dan komponen produksi kopi robusta.
Penelitian dilaksanakan di1 Desa Sidomulyo, Kecamatan Air Naningan, Kabupaten
Tanggamus, Lampung, pada Juni—September 2025. Percobaan disusun
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial dengan dua faktor,
yaitu pupuk daun (0, 1, 2, dan 3 g L") dan asam salisilat (0, 1500, 2000, dan 2500
ppm) dengan tiga ulangan. Variabel yang diamati meliput1 pertambahan cabang
belum menghasilkan (B0O), jumlah daun per cabang, jumlah dompol bunga per
cabang, jumlah buah per dompol, persentase kehilangan buah per dompol,
pertambahan dompol buah per cabang, jumlah buah dan buah rontok per tanaman,
serta tingkat kehyauan daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk daun
berpengaruh nyata terhadap sebagian besar variabel pertumbuhan dan komponen
produksi, terutama meningkatkan jumlah cabang B0, dompol bunga, jumlah buah,
serta menekan kerontokan buah. Asam salisilat berpengaruh nyata terhadap
beberapa variabel produksi, sedangkan interaksi kedua perlakuan berpengaruh
nyata terhadap pertambahan dompol buah per cabang. Perlakuan terbaik diperoleh
pada pupuk daun 2 g L.™' dan asam salisilat 2000 ppm.

Kata kunci: Kopi Robusta, Pupuk Daun, Asam Salisilat, Pembungaan dan
Pembuahan, Kerontokan Buah.



ABSTRACT

THE EFFECT OF FOLIAR FERTILIZER AND SALICYLIC ACID
APPLICATION ON GROWTH AND YIELD COMPONENTS OF
ROBUSTA COFFEE (Coffea canephora)

By

FAJAR SYAHPUTRA

Robusta coffee (Coffea canephora) production tends to decline due to high flower
and fruit drop caused by nutrient imbalance and environmental stress. The
application of foliar fertiliser and salicylic acid is one of the efforts to improve the
growth and production components of coffee plants. This study aims to determine
the effect of foliar fertiliser and salicylic acid and their interaction on the growth
and production components of robusta coffee. The study was conducted in
Sidomulyo Village, Air Naningan Subdistrict, Tanggamus Regency, Lampung, from
June to September 2025. The experiment was designed using a factorial
Randomised Block Design (RBD) with two factors, namely foliar fertiliser (0, 1, 2,
and 3 g L) and salicylic acid (0, 1500, 2000, and 2500 ppm) with three replicates.
The variables observed included the increase in unproductive branches (B(0), the
number of leaves per branch, the number of flower clusters per branch, the number
of fruits per cluster, the percentage of fruit loss per cluster, the increase in fruit
clusters per branch, the number of fruits and fruit drop per plant, and the level of
leaf greenness. The results showed that foliar fertilizer had a significant effect on
most growth variables and production components, particularly increasing the
number of B0 branches, flower clusters, and fruit, as well as reducing fruit drop.
Salicylic acid had a significant effect on several production variables, while the

interaction of the two treatments had a significant effect on the increase in fruit
clusters per branch. The best treatment was obtained with 2 g L™ foliar fertilizer

and 2000 ppm salicylic acid

Keywords: Robusta Coffee, Leaf Fertilizer, Salicylic Acid, Flowering and
Fruiting, Fruit Drop.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kop1 merupakan komoditas perkebunan yang sangat penting di1 Indonesia, bahkan
menjad1 salah satu komoditas strategis dunia. Aulia dan Idris (2024)
mengemukakan bahwa Indonesia dikenal sebagai salah satu penghasil kopi
terbesar, di mana Lampung menjad1 salah satu daerah penyumbang terbesar.
Seiring dengan meningkatnya gaya hidup modern dan perubahan pola konsumsi,
permintaan terhadap kopi juga mengalami peningkatan yang signifikan setiap
tahunnya. Khoirudin dan Bintoro (2021) menyatakan bahwa konsumsi kop1 d1
Indonesia mengalami peningkatan sebesar 44% dalam periode sepuluh tahun
terakhir. Hal in1 membuka peluang besar bagi petani kopr untuk meningkatkan
hasil produksi dan kualitas panen untuk memenuhi kebutuhan pasar yang terus

berkembang.

Jenis kop1 yang dibudidayakan di1 Indonesia antara lain robusta, arabika, dan
liberika. Jenis kopi yang paling banyak ditanam adalah robusta dan arabika. Budi
dkk. (2020) menyatakan bahwa kopi robusta lebih unggul karena dapat tumbuh
dengan baik d1 berbagai daerah, sementara kopi arabika membutuhkan kondisi
yang lebih spesifik untuk berkembang optimal. Kopi robusta juga memiliki
kandungan kafein yang lebih tinggi serta memberikan rasa yang lebih kuat dan
sedikit pahit. Beberapa tahun terakhir produksi kopi d1 Indonesia mengalami
penurunan. Menurut Badan Pusat Statistik (2024), produksi kop1 d1 Indonesia
pada 2022 sebesar 774.961 ton dengan produktivitas 817 kg/ha dan menurun pada
2023 menjad1 758.725 ton dengan produktivitas 768 kg/ha. Penurunan in1 menjadi
perhatian utama karena dapat berdampak pada pendapatan petani kopi dan

ketersediaan pasokan kop1 d1 pasar domestik dan internasional.



Kerontokan buah pada tanaman kop1 merupakan salah satu penyebab menurunya
produksi kop1 d1 Indonesia. Rontok buah pada tanaman kop1 biasa terjad1 akibat

perubahan iklim dan variabilitas cuaca. Syakir dan Surmaini (2017) menyatakan

bahwa perubahan suhu, curah hujan, serta meningkatnya kejadian iklim ekstrem

dapat mengganggu proses fisiologis tanaman. Hal tersebut dapat meningkatkan

rontok buah pada fase pembungaan dan pembuahan. Kondisi cuaca yang tidak
menentu sepert1 curah hujan berlebthan, musim kemarau berkepanjangan, atau
pergeseran musim dapat memicu stres fisiologis yang menyebabkan
perkembangan buah tidak optimal dan menurunkan kualitas bij1 kopi. Wibowo
(2019) menjelaskan bahwa perubahan iklim dapat memperburuk intensitas
serangan hama dan penyakit yang berpengaruh pada kerontokan buah serta

menurunkan hasil panen secara keseluruhan.

Gangguan fisiologis pada fase pembungaan dan pembuahan merupakan masalah
serius yang dapat meningkatkan kerontokan buah dan pada akhirnya menurunkan
hasil produksi kop1. Faktor sepert1 kelembaban yang tidak stabil maupun
kekeringan berkepanjangan dapat menurunkan aktivitas fotosintesis, sechingga
ketersediaan karbohidrat untuk mendukung perkembangan buah menjadi terbatas.
Rahardjo (2017) menyatakan bahwa cekaman eksternal membuat tanaman kopi
cenderung mengalokasikan karbohidrat yang terbentuk hanya ke cabang-cabang
dengan beban buah lebih tinggi, sementara cabang lainnya mengalami kerontokan
buah yang lebih besar akibat kompetisi internal. Ayalew dkk. (2024) menjelaskan
bahwa perubahan iklim turut meningkatkan tekanan hama dan penyakit, yang
dapat mempengaruhi naiknya tingkat kerontokan buah dan penurunan hasil panen.

Oleh karena 1tu, perlunya upaya agar tanaman mampu mempertahankan buah

meskipun menghadapi kondisi iklim yang tidak menentu.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi rontok buah pada
tanaman kopi robusta adalah penggunaan pupuk daun dan asam salisilat. Pupuk
daun berperan penting dalam memenuhi kebutuhan hara tanaman secara cepat

karena diaplikasikan langsung melalui daun. Azhar1 dkk. (2014) mengemukakan
bahwa pupuk daun Gandasil B mengandung unsur hara makro Nitrogen (N) 6 %,



Fostor (P) 20 %, dan Kalium (K)) 30 %. Kandungan kalium yang tinggi dalam

pupuk daun Gandasil B sangat berperan dalam fase generatif tanaman, khususnya

dalam mempertahankan bunga dan buah agar tidak mudah rontok.

Kalium berfungsi penting dalam pengaturan keseimbangan air sel, aktivasi

berbagal enzim metabolisme, serta memfasilitasi transpor hasil fotosintesis dari
daun sebagai organ sumber menuju organ sink seperti bunga dan buah. Menurut

Lingga dan Marsono (2001), unsur kalium berperan dalam meningkatkan

kekuatan jaringan tanaman, pembentukan serta pengisian buah, dan berkontribusi

dalam mengurangi tingkat kerontokan bunga maupun buah. Ketersediaan kalium

yang cukup membantu tanaman dalam mempertahankan kestabilan fisiologis saat
menghadapi cekaman lingkungan, sepert1 kekeringan dan fluktuasi kelembaban
udara maupun tanah yang sering menjadi faktor pemicu terjad inya rontok buah
pada tanaman kopi. Kalium juga berperan dalam menjaga kelancaran distribusi
fotosintat dan memperkuat daya ikat buah pada tangkai, sehingga buah dapat
bertahan hingga fase perkembangan selanjutnya. Kekurangan kalium dapat
mengganggu proses translokasi hasil fotosintesis, menurunkan kekuatan jaringan

penyangga buah, dan pada akhirnya meningkatkan risiko terjadinya kerontokan
bunga dan buah.

Penggunaan asam salisilat dapat menjadi solusi tambahan dalam menekan
kerontokan buah. Asam salisilat atau secara kimia disebut asam benzoat
2-hidroks1 merupakan senyawa fenolik yang disintesis oleh tanaman dan berperan
sebagal molekul sinyal dalam pengaturan respons fisiologis tanaman. Yusuf dkk.
(2013) menyatakan bahwa senyawa fenolik berperan penting dalam metabolisme
tanaman, antara lain dalam biosintesis lignin, pengaturan respons terhadap stres
abiotik, serta peningkatan ketahanan tanaman terhadap penyakit. Kombinasi
antara aplikasi pupuk daun dan pemberian asam salisilat diharapkan mampu
meningkatkan ketahanan fisiologis tanaman kopi robusta, menekan kerontokan

buah, serta meningkatkan hasil dan kualitas panen meskipun berada pada kondisi

iIklim yang tidak menentu.



1.2 Rumusan Masalah

Penelitian 1n1 dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam

pernyataan sebagai berikut:

(1) Apakah aplikasi pupuk daun berpengaruh terhadap pertumbuhan dan

komponen produksi tanaman kopi robusta?;
(2) Apakah aplikas1 asam salisilat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan

komponen produksi tanaman kopi robusta?;

(3) Apakah terdapat pengaruh interaksi akibat aplikasi pupuk daun dan asam

salisilat terhadap pertumbuhan dan komponen produksi tanaman kopi

robusta”?.

1.3 Tujuan

Tujuan dilaksanakannya penelitian 11 sebagai berikut:

(I) Mengetahui pengaruh aplikasi pupuk daun terhadap pertumbuhan dan
komponen produksi tanaman kopi robusta;

(2) Mengetahui pengaruh aplikasi asam salisilat terhadap pertumbuhan dan
komponen produksi tanaman kopi robusta;

(3) Mengetahui pengaruh interaksi akibat aplikasi pupuk daun dan asam salisilat

terhadap pertumbuhan dan komponen produksi tanaman kopi1 robusta.

1.4 Kerangka Pemikiran

Hasil dan kualitas kop1 menjad1 perhatian utama dalam proses budidaya kopi.
Perubahan 1klim dan kondisi cuaca yang tidak menentu merupakan salah satu
masalah dalam budidaya kop1 yang dapat mengurangi hasil dan kualitas kopi
secara signifikan. Masalah 1 sering kali menyebabkan meningkatnya kerontokan
buah dan serangan patogen yang memengaruhi kualitas dan kuantitas hasil panen.
Upaya untuk mengatasi penurunan hasil dan kualitas pada kop1 perlu dilakukan

melalul penerapan teknologi yang dapat memperbaiki dan meningkatkan



ketahanan tanaman. Penelitian in1 diharapkan dapat menjadi1 solusi yang dapat

diterapkan yaitu penggunaan pupuk daun dan dikombinasikan dengan asam

salisilat.

Pemenuhan unsur hara dalam kondisi cuaca yang tidak menentu menjadi aspek

penting untuk menjaga kestabilan proses fisiologis tanaman, terutama pada fase
pembungaan dan pembuahan yang rentan terhadap stres. Lingga dan Marsono
(2001) menyatakan bahwa pupuk daun merupakan alternatif efektif untuk
menyediakan unsur hara yang cepat diserap tanaman, terutama dalam kondisi
lingkungan yang tidak mendukung. Menurut Surtinah (2007), pupuk daun
mengandung unsur hara makro dan mikro untuk memenuhi kebutuhan tanaman.
Kandungan kalium d1 dalamnya berperan mengatur keseimbangan air dan
meningkatkan ketahanan terhadap stres seperti kekeringan. Eliyin dkk. (2024)
juga menyatakan bahwa kallum memperkuat ketahanan penyakit, dinding sel,
serta mendukung pembungaan dan pembuahan yang berpengaruh pada kualitas
b1 kop1. Pemupukan yang tepat sesual kebutuhan dapat mend ukung pertumbuhan
dan produksi yang optimal, sekaligus meningkatkan ketahanan tanaman kopi

terhadap stres dan penyakit.

Penelitian 1 menggunakan pupuk daun Gandasil B dengan kandungan N 6%, P
20%, K 30%, dan Mg 3%, serta unsur mikro sepert1 Mn, B, Cu, Co, dan Zn.

Menurut Surtinah (2004 ), penggunaan Gandasil B dengan konsentrasi 2 g/l air dan

diberikan empat kali dapat meningkatkan bobot kering tanaman dan bobot segar

buah pada melon. Konsentrasi pupuk daun Gandasil B yang digunakan dalam

penelitian 1n1 adalah kontrol, 1 g/l, 2 g/l, dan 3 g/l dan diaplikasikan sebanyak

empat kali.

Aplikasi asam salisilat dapat melindungi tanaman serta meningkatkan aktivitas
sistem enzim d1 bawah kondisi stres air. Kaya dkk. (2009) menyatakan bahwa
asam salisilat memainkan peran penting dalam regulasi pertumbuhan,

perkembangan, dan ketahanan tanaman terhadap stres biotik dan abiotik. Jin1 dan

Joseph (2016) juga menyatakan bahwa aplikasi asam salisilat dapat meningkatkan



aktivitas enzim antioksidan, yang membantu mengurangi kerusakan oksidatit dan
meningkatkan toleransi tanaman terhadap stres. Menurut Ngullie dkk. (2014),

pemberian asam salisilat sebanyak 2000 ppm dapat mengurangi kerontokan buah

pada tanaman mangga. Pada penelitian in1 asam salisilat yang digunakan adalah

kontrol, 1500 ppm, 2000 ppm, dan 2500 ppm dengan diaplikasikan sebanyak

empat kall.

Kombinasi pupuk daun dan asam salisilat diharapkan dapat memberikan dampak

positif untuk meningkatkan ketahanan tanaman yang akan berpengaruh terhadap
peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman kopi. Pemberian pupuk daun
dapat membantu memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman kopi, sedangkan asam
salisilat dapat meningkatkan daya tahan tanaman terhadap cekaman stres air

akibat perubahan iklim. Skema kerangka pemikiran pada penelitian in1 disajikan

pada Gambar 1.

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian in1 yaitu sebagai berikut:

(1) Aplikasi pupuk daun dapat meningkatkan pertumbuhan dan komponen
produksi tanaman kop1 robusta;

(2) Aplikasi asam salisilat dapat meningkatkan pertumbuhan dan komponen
produksi tanaman kop1 robusta;

(3) Terdapat pengaruh interaksi akibat aplikasi pupuk daun dan asam salisilat
terhadap peningkatan pertumbuhan dan komponen produksi tanaman kopi

robusta.



Produksi tanaman kopi robusta menurun

,
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' v
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’

Diperoleh konsentrasi pupuk daun dan asam salisilat yang tepat terhadap
pertumbuhan dan komponen produksi tanaman kop1 robusta

Gambar 1. Skema kerangka penelitian pengaruh aplikasi pupuk daun dan asam
salisilat terhadap pertumbuhan dan komponen produksi tanaman
kop1 robusta.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kopi

Tanaman kopi1 adalah jenis tanaman perkebunan yang termasuk dalam keluarga

Rubiaceae dan genus Coffea. Tanaman 1n1 dikenal karena bijinya yang diolah
menjad1 mimmuman kopi yang populer di seluruh dunia. Rahardjo (2017)
menyatakan bahwa taksonomi tanaman kopi1 dapat diklasifikasikan sebagai
berikut: Kingdom Plantae; Subkingdom Tracheobionta; Subdivisi Spermatophyta:;
Divist Magnoliophyta; Kelas Magnoliopsida; Subkelas Asteridae; Ordo Rubiales;
Famili Rubiaceae; Genus Coffea; Spesies Coffea sp. |Coffea arabica L. (kopi
arabika), Coffea canephora (kopirobusta), Coffea liberica (kop1 liberika), Coffea

excelsa (kop1 excelsa)].

Tanaman kopi merupakan salah satu tanaman dengan kandungan antioksidan
yang tinggi. Pristiana dkk. (2017) menjelaskan bahwa bi1j1 kop1 mengandung
berbagai senyawa polifenol, sepert1 asam kateat, asam klorogenat, asam ferulat,
asam sinapat, dan asam kumarat. Senyawa-senyawa tersebut berperan penting
sebagai antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas serta berkontribusi
terhadap cita rasa dan mutu akhir kop1. Setiap jenis kopi1 memilik1 persyaratan
tumbuh yang berbeda untuk mencapai produktivitas optimal. Kopi1 robusta
tumbuh baik pada ketinggian 400—700 mdpl dengan suhu rata-rata 20-24°C,
namun masih dapat tumbuh pada kisaran ketinggian 0—1000 mdpl. Sementara itu,
kop1 arabika memerlukan kondisi yang lebih sejuk, yaitu pada ketinggian 500—
1700 mdpl dengan suhu 17-21°C. Menurut Tarigan dkk. (2015), apabila kop1
arabika ditanam pada dataran rendah (kurang dar1 500 mdpl), produksi dan

kualitas bij1 cenderung menurun serta tanaman menjadi lebih rentan terhadap

serangan penyakit karat daun.



2.2 Kopi Robusta

Kopi robusta (Coffea canephora) merupakan salah satu jenis kopi yang paling
banyak dibudidayakan d1 dunia, termasuk d1 Indonesia. Kopi1 robusta

diperkenalkan pada abad ke-19 dan dengan cepat menjadi1 komoditas penting

karena memiliki1 produktivitas yang tinggi serta ketahanan yang lebih baik
terhadap berbagai penyakit, terutama dibandingkan kopi1 arabika. Randriani dan
Dani (2018) menyatakan bahwa kopi robusta menjadi kop1 yang paling banyak
dibudidayakan d1 Indonesia. Hal tersebut dikarenakan kopi robusta mampu
beradaptasi pada kondis1 lingkungan yang lebih beragam, termasuk pada
ketinggian rendah dan suhu yang relatif lebih tinggl. Keunggulan in1 membuat
kop1 robusta dapat dibudidayakan secara luas d1 berbagai wilayah, sehingga turut

mend ukung peningkatan produksi nasional.

Tanaman kopi robusta memiliki sistem perakaran yang relatif dangkal, sehingga
lebih rentan mengalami stres air ketika terjadi kekeringan atau penurunan
kelembaban tanah. Tanaman kopi robusta membutuhkan tanah yang kaya akan
bahan organik untuk mendukung pertumbuhannya. Menurut Tjitrosoepomo
(2013), jika ditanam d1 dataran rendah, kopi robusta lebih tahan terhadap penyakit
karat daun dibandingkan dengan arabika. Hidayat dkk. (2021) mengemukakan
bahwa secara morfologis daun kopi robusta memiliki bentuk oval dengan ujung
yang meruncing, sementara daun kopi arabika lebih kecil. Dar1 segi ukuran, buah
kop1 robusta lebih kecil dibandingkan dengan arabika. Pada tahap muda, kulit
buah robusta berwarna hiyjau dan berubah merah saat matang. Buah yang sudah
matang cenderung tetap menempel erat pada tangkainya dan tidak mudah rontok
sepert1 pada kopi arabika. Bij1 kopi robusta cenderung lebih bulat dan lebih kecil
dibandingkan dengan bij1 kop1 arabika. Kuncoro dkk. (2018) menyatakan bahwa
b1j1 kop1 robusta memiliki cir1 khas rasa yang lebih kuat, pahit, dan kurang asam
dibandingkan dengan arabika, serta mengandung kafein yang lebih tinggi yaitu

sekitar 1,6-2,4%. Kandungan kafeimn pada kopi robusta hampir dua kali lipat lebih
tingg1 dar1 kop1 arabika yang hanya mengandung 0,9—-1,2%.
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2.3 Sifat Pembungaan Kopi

Pembungaan pada tanaman kopi merupakan salah satu fase penting dalam siklus

pertumbuhan generatif yang menentukan hasil produksi buah. Bunga kopi

termasuk bunga sempurna, karena memiliki benang sar1 dan putik dalam satu

struktur. Subandi1 (2011) menyatakan bahwa bunga tanaman kop1 berwarna putih,
berukuran kecil, dan muncul secara berkelompok di ketiak daun. Pembungaan

sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, terutama pola curah hujan dan

ketersediaan air. Pada wilayah tropis sepert1 Indonesia, pembungaan biasanya

terjad1 setelah periode kemarau diukuti oleh hujan pertama. Proses in1 dikenal

sebagal induksi pembungaan, d1 mana stres air selama musim kering
menyebabkan tunas bunga memasuki masa dormansi, dan kemudian berkembang

menjadi bunga ketika mendapatkan pasokan air kembali. Sakiroh dkk. (2021)

menjelaskan bahwa suhu dan intensitas cahaya juga berperan dalam proses ini.

Pola pembungaan bisa terjadi secara serempak maupun bertahap, tergantung pada

varietas kop1 dan kondisi agroklimat setempat.

2.4 Sifat Pembuahan Kopi

Proses pembuahan buah kop1 dipengaruhi oleh penyerbukan yang dibantu oleh
angin. Kop1 arabika umumnya menyerbuk sendiri, sementara kopi robusta
membutuhkan penyerbukan silang. Cuaca sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pembuahan pada kopi robusta, terutama hujan yang dapat
menghambat penyebaran serbuk sar1 dan menurunkan tingkat pembuahan. Hujan
lebat dapat mengurangi jumlah buah yang terbentuk, sedangkan hujan ringan
masith memungkinkan pembuahan yang cukup baik. Rahardjo (2017) menyatakan
bahwa keberhasilan pembuahan pada kopi robusta maupun arabika sangat
dipengaruhi oleh cuaca pada saat bunga mekar. Menurut Lailiya dkk. (2018), suhu
ekstrem, hujan berlebihan, atau angin kencang saat bunga mekar dapat

menyebabkan kegagalan pembuahan. Kecukupan unsur hara seperti boron dan

kalsium sangat penting untuk mendukung pembentukan buah yang sempurna.
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2.5 Kerontokan Buah Kopi

Kerontokan buah kopi1 adalah salah satu masalah yang sering terjadi dalam

budidaya kop1 dan dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas hasil panen.

Menurut Lailhia dkk. (2023), penyebab kerontokan buah kop1 dapat berkaitan
dengan berbagai taktor, salah satunya yaitu perubahan iklim. Perubahan iklim

membuat ketidakpastian musim kemarau dan hujan sehingga memiliki dampak
serius terhadap produktivitas kop1. Mutolib dkk. (2021) menyatakan bahwa pola
hujan yang tidak menentu dapat menyebabkan bakal buah kopi rontok dan
membusuk, sehingga menurunkan hasil produksi tanaman kopi. Afifah dkk.
(2025) juga menyatakan bahwa perubahan iklim dapat mempengaruhi intensitas

kerusakan hama dan penyakit pada tanaman kopi sehingga terjad1 penurunan

kualitas dan hasil buah kop1 yang dapat berujung pada kerontokan.

Kerontokan buah kop1 terjad1 melalui mekanisme absisi, yaitu proses pelepasan
organ tanaman yang dikendalikan oleh perubahan hormonal dan tisiologi jaringan
d1 pangkal tangkai buah. Taiz dkk. (2015) menjelaskan bahwa proses absis1 dipicu
oleh meningkatnya produksi hormon etilen dan menurunnya kadar auksin, yang
menyebabkan jaringan pada zona absisi mengalami degradasi dinding sel
sehingga buah terlepas dari tanaman. Anand dkk. (2015) menyatakan bahwa
kondisi stres lingkungan seperti kekeringan, kelebihan air, dan keterbatasan
karbohidrat mengakibatkan terganggunya proses fotosintesis dan mempercepat

absisi karena tanaman melakukan seleksi fisiologis untuk mengalokasikan sumber

daya hanya pada buah yang berkembang secara optimal.

2.6 Pupuk Daun

Pupuk daun adalah pupuk yang diaplikasikan langsung pada daun tanaman
dengan cara disemprot. Ralle (2021) menyatakan bahwa pemberian pupuk daun
memungkinkan unsur hara diserap dengan cepat oleh tanaman, sehingga dapat

mendukung pertumbuhannya secara efektif. Menurut Sirenden dkk. (2015),

pemberian pupuk melalu1 tanah dinilai kurang efektif dalam kondisi tertentu



12

akibat beberapa hal sepert1 tingginya penguapan dan terbatasnya kemampuan akar
dalam menyerap hara membuat penyerapan nutrisi tanaman terhambat. Salim

(2013) mengemukakan bahwa pupuk daun mengandung unsur hara yang serupa
dengan pupuk majemuk, namun biasanya lebih lengkap karena terdapat tambahan

beberapa unsur mikro didalamnya.

Aplikasi pupuk secara foliar dinila1 efektif karena nutrien diserap langsung
melalur permukaan daun yaitu kutikula dan stomata, sehingga respon tanaman
lebih cepat dibanding pemupukan melalu1 tanah. Menurut Hu dkk. (2023),
efektivitas pemupukan secara foliar dipengaruhi oleh faktor internal tanaman,
sepert1 struktur dan ketebalan kutikula daun, fase pertumbuhan, serta kemampuan
translokasi nutrien di dalam jaringan tanaman. Fernandez dan Brown (2013)
menyatakan bahwa taktor eksternal seperti suhu, kelembapan udara, intensitas
cahaya, waktu aplikasi, serta konsentrasi dan pH larutan pupuk sangat
menentukan keberhasilan penyerapan nutrien foliar. Kondisi lingkungan yang
lembap dan suhu yang sesuai umumnya meningkatkan efisiensi aplikasi pupuk
daun, sementara perbedaan anatomi daun antar spesies menyebabkan respons

tanaman yang bervariasi terhadap pemupukan folar.

Pupuk daun Gandasil B merupakan pupuk majemuk yang diformulasikan khusus
untuk merangsang pembungaan dan pembuahan. Azhar1 dkk. (2014)
mengemukakan bahwa pupuk daun Gandasil B mengandung unsur hara makro N
6 %, P 20 %, dan K 30 %. Kandungan fosfor yang relatif tinggi berperan penting
dalam pembentukan bunga, diferensiasi jaringan generatif, serta perkembangan
awal buah, sedangkan kalium berfungsi dalam pengaturan translokasi fotosintat,
pembentukan karbohidrat, peningkatan kualitas buah, dan mampu menekan
kerontokan buah. Kandungan nitrogen yang lebih rendah dibandingkan P dan K
menjadikan Gandasil B lebih efektif digunakan pada fase generatif karena tidak
terlalu merangsang pertumbuhan vegetatif berlebihan. Aplikas1 pupuk daun

Gandasil B melalu1 daun dapat meningkatkan efisiensi penyerapan hara dan

mendorong keberhasilan pembungaan serta pembuahan pada tanaman.
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2.7 Asam Salisilat

Asam salisilat atau salicylic acid (SA) dengan rumus kimia C7HeO3 adalah

senyawa fenolik sederhana yang memiliki peran vital dalam pengaturan berbagai

proses fisiologi serta respons imun tanaman. Senyawa ini berfungsi sebagai

molekul sinyal utama yang terlibat dalam mekanisme transduksi sinyal pertahanan
tanaman, sehingga memungkinkan tanaman untuk mendeteksi dan merespons

berbagai cekaman lingkungan, baik yang bersifat biotik maupun abiotik. Menurut

Hayat dkk. (2010), asam salisilat sangat penting dalam mengatur mekanisme

pertahanan tanaman. An dan Mou (2011) menjelaskan bahwa asam salisilat

memicu berbagai reaksi pertahanan dalam tanaman dengan berinteraksi dengan
berbagal hormon laimnnya. Proses in1 meliputi konjugasi, akumulasi, dan interaksi

dengan hormon-hormon lain seperti asam jasmonat, etilen, asam absisat, auksin,

giberelin, sitokinin, dan brassinosteroid. Menurut Tang dkk. (2023), asam salisilat

masuk ke dalam tanaman melalul penyerapan langsung lewat kutikula dan
stomata daun, kemudian berdifusi ke jaringan mesofil dan diangkut ke bagian lain

tanaman untuk memicu respons fisiologisnya.

Asam salisilat berfungsi untuk mengaktivasi ekspresi gen pertahanan, termasuk

ogen-gen yang berkaitan dengan produksi protemn dalam menghadapi stres biotik

sepert1 serangan patogen baik dar1 golongan virus, bakterl, maupun jamur
(Dalaney dkk., 1994). Wang dkk. (2005) menyatakan bahwa asam salisilat juga

merangsang pembentukan senyawa metabolit sekunder yang berfungsi sebagai
pertahanan alami terhadap infeksi, seperti fitoaleksin dan enzim anti patogen. Hal
in1 berperan dalam pembentukan resistensi lokal maupun resistensi sistemik yang
dikenal sebagai Systemic Acquired Resistance (SAR). Pada kondisi stres abiotik,
sepertl paparan logam berat, salinitas tinggi, atau suhu ekstrem, asam salisilat
berperan sebagai senyawa pelindung multifungsi yang memiliki kemampuan
antioksidan kuat. Krantev dkk. (2008) menjelaskan bahwa ketika tanaman
mengalami tekanan abiotik, terjad1 peningkatan produksi Reactive Oxygen Species
(ROS) yang dapat merusak struktur sel sepert1 membran plasma, protein, dan

DNA. Asam salisilat membantu mengurangi dampak kerusakan tersebut baik
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secara langsung, melalui kemampuannya menangkap ROS, maupun secara tidak
langsung, yaitu dengan mengaktitkan sistem antioksidan internal tanaman seperti

enzim superoxide dismutase (SOD), peroxidase (POD), dan

ascorbate peroxidase (APX).

Aplikasi asam salisilat dapat meningkatkan aktivitas fotosintesis, pertumbuhan,
dan hasil tanaman. Klessig dan Malamy (1994) menyatakan bahwa asam salisilat

berperan dalam pengaturan proses fisiologis yang berkaitan dengan pertumbuhan

dan perkembangan. Fariduddin dkk. (2003) melaporkan bahwa asam salisilat

meningkatkan pertumbuhan, pembungaan, dan hasil bij1 melalul peningkatan

efisiens1 metabolisme dan keseimbangan hormonal. Menurut Horvath dkk.
(2007), asam salisilat mampu membantu tanaman mempertahankan fungsi

fisiologis selama fase pembungaan dan pengisian hasil saat terjadi cekaman

lingkungan.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian 1 dilaksanakan di1 Desa Sidomulyo, Kecamatan Air Naningan,
Kabupaten Tanggamus, Lampung pada 15 Juni hingga 28 September 2025.
Tempat penelitian berada pada 5,26° Lintang Selatan dan 104,67° Bujur Timur
dengan ketinggian 557 meter diatas permukaan laut (mdpl). Sepanjang tahun
2025, lokasi penelitian memiliki curah hujan sebesar 3039,4 mm dengan curah
hujan tertinggi pada Januari yaitu 604,4 mm dan yang terendah pada Juli yaitu 79
mm. Grafik curah hujan bulanan tahun 2025 disajikan pada Gambar 2. Periode
Juni—September 2025 memiliki curah hujan yang tergolong rendah, yaitu berkisar
0—33.2 mm dengan beberapa har1 hujan yang sifatnya sporadis. Grafik curah

hujan harian periode Juni—September 2025 disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 2. Grafik curah hujan bulanan tahun 2025.
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Gambar 3. Curah hujan harian periode Juni—September 20235.

3.2 Alatdan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian in1 yaitu sprayer, timbangan, jeriken, gelas
takar, SPAD (Soil Plant Analysis Development) Minolta 502, handphone, sapu

l1id1, spidol, kawat, tali rafia, label, dan alat tulis. Bahan yang digunakan yaitu

pupuk daun (Gandasil B), asam salisilat, dan air.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan percobaan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) pola taktorial dengan dua faktor perlakuan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing faktor serta interaksi antara kedua faktor terhadap variabel yang
diamati. Faktor pertama adalah pupuk daun (P) yang terdir1 dar1 4 taraf yaitu
kontrol/tanpa pupuk daun (PO), pupuk daun 1 g/l (P1), pupuk daun 2 g/l (P2), dan
pupuk daun 3 g/l (P3). Faktor kedua yaitu asam salisilat (A) yang terdir1 dari
kontrol/tanpa asam salisilat (A0), asam salisilat 1500 ppm (A1), asam salisilat

2000 ppm (A2), dan asam salisilat 2500 ppm (A3).
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Berdasarkan kedua faktor tersebut diperoleh 16 kombinasi perlakuan yaitu

sebagai berikut.

POAO = Tanpa pupuk daun dan tanpa asam salisilat;

POA 1 = Tanpa pupuk daun dan asam salisilat 1500 ppm;
POA?2 = Tanpa pupuk daun dan asam salisilat 2000 ppm;
POA3 = Tanpa pupuk daun dan asam salisilat 2500 ppm;
P1AO = Pupuk daun 1 g/l dan tanpa asam salisilat;

P1A1 = Pupuk daun 1 g/l dan asam salisilat 1500 ppm;
P1A2 = Pupuk daun 1 g/l dan asam salisilat 2000 ppm;
P1A3 = Pupuk daun 1 g/l dan asam salisilat 2500 ppm;
P2A0 = Pupuk daun 2 g/l dan tanpa asam salisilat;

P2A1 = Pupuk daun 2 g/l dan asam salisilat 1500 ppm;
P2A2 = Pupuk daun 2 g/l dan asam salisilat 2000 ppm;
P2A3 = Pupuk daun 2 g/l dan asam salisilat 2500 ppm;
P3A0 = Pupuk daun 3 g/l dan tanpa asam salisilat;

P3A1 = Pupuk daun 3 g/l dan asam salisilat 1500 ppm;
P3A2 = Pupuk daun 3 g/l dan asam salisilat 2000 ppm;
P3A3 = Pupuk daun 3 g/l dan asam salisilat 2500 ppm.

Percobaan 1n1 diulang sebanyak 3 kali dengan total satuan percobaan sebanyak 48

satuan percobaan. Sampel diacak dan disusun sesuai dengan tata letak sepert1 pada

Gambar 4.

Homogenitas data hasil penelitian dianalisis dengan uj1 Barlett dan uj1 Aditivitas

data dwuj1 dengan uj Tukey. Data homogen dan aditif selanjutnya dianalisis
menggunakan analisis ragam. Hasil analisis ragam yang berbeda nyata diuji lanjut

menggunakan uj1 Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf nyata 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian diawali dengan menyiapkan alat dan bahan yang akan

digunakan selama penelitian dan mengkondisikan lokasi pelaksanaan penelitian.
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P1A1 P3A2 P3A2
P2A3 POA3 Pl1AI
P2A0 P1A1 P2A0
P2A1 P2A3 P2A1
P3A2 P2A2 P3A3
POAO POA2 POAI
POA1 P1A3 POA3
P3A1 POA P1A3
P2A2 P3A1 P2A2
POA3 P1AO P2A3
P1AO P3A3 P3A1
POA2 P2A0 P1A2
P3A3 P1A2 P3A0
P3A0 POAO P1AO
P1A3 P3A0 POA2
P1A2 P2A1 POAO
Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3

Gambar 4. Tata letak satuan percobaan.

3.4.1 Persiapan Tempat

Penelitian dilakukan pada lahan perkebunan kopi1 milik petani. Tanaman kopi
yang digunakan berusia 4 tahun dan memiliki jarak tanam 3 x 1 meter.
Pemupukan dilakukan 2 kali dalam setahun menggunakan NPK, Urea, dan KCL.
Pengendalian gulma dilakukan 4 kali dalam setahun dengan cara mekanis
menggunakan mesin babat. Pengendalian hama dilakukan sebanyak 2 kali dalam
setahun. Tanaman pelindung yang digunakan adalah tanaman pisang. Area
perakaran pada sampel tanaman kop1 yang akan ditelit1 dibersihkan dari serasah

dan gulma agar dapat mengetahui jumlah buah yang rontok.
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3.4.2 Penentuan Sampel

Penentuan sampel yang akan diamati yaitu dengan memilih tanaman kopi dalam
kondisi sudah berbunga dan berbuah. Tanaman ditandai menggunakan label

sesual perlakuan yang diberikan kemudian digantungkan pada batang tanaman.

3.4.3 Aplikasi Pupuk Daun dan Asam Salisilat

Pupuk daun dan asam salisilat dilarutkan dalam air dengan konsentrasi sesuai

perlakuan yang telah ditetapkan. Larutan diaplikasikan dengan cara disemprot

pada tajuk tanaman secara merata menggunakan sprayer. Volume semprot
ditentukan dengan cara dikalibrasi terlebih dahulu. Hasil kalibras1 didapatkan

volume semprot per tanaman yaitu sebanyak 0.5 liter. Aplikasi pupuk daun dan
asam salisilat dilakukan pada pagi har1 sebanyak empat kali (satu kali setiap

minggu) pada minggu pertama hingga keempat penelitian.

3.4.4 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan terhadap variabel pengamatan yang ditentukan yaitu

selama setiap minggu sejak dilakukannya aplikasi pada minggu pertama.

3.5 Variabel Pengamatan

Variabel yang diamati dalam penelitian in1 meliput1 pertambahan cabang belum
menghasilkan (B0), pertambahan cabang berbunga (BB), pertambahan cabang
berbuah satu kali (B1), pertambahan daun per cabang, jumlah dompol bunga per
cabang, jumlah buah per dompol, persentase kehilangan buah per dompol,
pertambahan dompol buah per cabang, jumlah buah per tanaman, jumlah buah
rontok per tanaman, dan tingkat kehyjauan daun.

(1) Pertambahan cabang B0 (cabang) diamati setiap minggu dengan menghitung

secara manual jumlah cabang belum menghasilkan yang muncul;
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Pertambahan cabang BB (cabang) diamati setiap minggu dengan menghitung
secara manual jumlah cabang berbunga yang muncul;

Pertambahan cabang B1 (cabang) diamati setiap minggu dengan menghitung

secara manual jumlah cabang berbuah yang muncul;

Pertambahan jumlah daun per cabang (helal) diamati setiap minggu dengan

menghitung secara manual jumlah daun yang telah membuka sempurna yang
masth melekat pada cabang yang berada di1 tengah tanaman;

Jumlah dompol bunga per cabang (dompol) diamati setiap minggu dengan
menghitung secara manual jumlah dompol bunga pada cabang yang berada d1
tengah;

Jumlah buah per dompol (buah) diamati pada 15 minggu setelah aplikasi
(msa) dengan menghitung jumlah buah pada satu dompol yang berada di

tengah cabang;

Persentase kehilangan buah per dompol (buah) diamati setiap minggu dengan

menghitung jumlah buah sehat pada satu dompol kemudian dihitung

dengan rumus:

Jumlah buah per dompol

awal — akhir
X 1009
Jumlah buah per dompol awal &

Buah rontok per dompol =

Pertambahan dompol buah per cabang (dompol) diamati setiap minggu
dengan menghitung secara manual jumlah dompol buah pada cabang yang
berada di tengah tanaman;

Jumlah buah per tanaman (buah) dihitung pada 15 msa dengan rumus:

Jumlah buah per tanaman = Jumlah buah per dompol
X Jumlah dompol buah per cabang
X Jumlah cabang berbuah

(10)Jumlah buah rontok per tanaman (buah) diamati setiap minggu dengan

melihat jumlah buah yang jatuh di1 sekitar perakaran tanaman;
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(I1)Tingkat kehyjauan daun (unit) diamati pada 15 msa dengan menggunakan alat
SPAD Minolta 502 yang ditempatkan pada bagian tengah helai daun. Data

yang diperoleh kemudian dikonversi menjadi nilai kadar klorofil

menggunakan rumus:

Chlorophyill = 1,034 + 0,308 x SPAD Value + 0,11 x (SPAD Value)?

Sumber: Monje dan Bugbee (1992).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang diperoleh dari penelitian i1 adalah:

(1) Aplikasi pupuk daun berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan

komponen produksi tanaman kopi robusta, yaitu meningkatkan pertambahan

cabang belum menghasilkan (B0), jumlah dompol bunga, pertambahan
dompol buah, tingkat kehijauan daun, menurunkan persentase kehilangan

buah serta jumlah buah rontok, dan beberapa variabel lainnya. Konsentrasi

pupuk daun terbaik diperoleh pada 3 g/I;
(2) Aplikasi asam salisilat berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan

komponen produksi tanaman kopi robusta, yaitu meningkatkan jumlah
cabang B0, jumlah dompol bunga, pertambahan dompol buah, jumlah buah,

menurunkan persentase kehilangan buah, dan beberapa variabel lainnya.

Konsentrasi asam salisilat terbaik diperoleh pada 2000 ppm;

(3) Terdapat interaksi antara aplikasi pupuk daun dan asam salisilat terhadap

pertumbuhan dan komponen produksi tanaman kop1 robusta pada seluruh
variabel kecuali jumlah buah, jumlah buah rontok, dan tingkat kehijauan

daun. Kombinasi terbaik diperoleh pada pupuk daun 2 g/l dengan asam

salisilat 2000 ppm.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan, disarankan untuk melakukan studi

lanjutan seperti aplikasi bahan lainnya untuk mendorong pembungaan dan

pembuahan tanaman kopi robusta.
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